ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Etnomatematika Pada Pembuatan Pola dan Motif Sulam
Pita di Rumah Produksi Umita Collection Nglegok Blitar” ini ditulis oleh Luthfi Nur
‘Afifah, NIM. 12204183194. Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan,
Universits Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dosen pembimbing Dra.
Hj. Umy Zahroh, M. Kes., Ph. D.
Kata kunci: Etnomatematika, Budaya, Matematika, Sulam Pita

Perkembangan budaya di indonesia tidak dapat dipisahkan dengan keseragaman
budaya (Cultural Homogenization), yang terjadi akibat masuknya budaya luar melalui
globalisasi, yang diserap dan diterima dan berdampak pada pergeseran kebudayaan lokal,
salah satunya sulam pita. yang hingga kini masih sedikit peminat yang menggeluti
kebudayaan tersebut, khususnya pada kalangan pemuda Indonesia. Hal ini menjadi dasar
diperlukannya pelestarian budaya sulam pita, salah satunya melalui pembelajaran berbasis
etnomatematika. Adanya proses pembelajaran menggunakan etnomatematika, merupakan
wujud baru bagi pendidik dalam menambah motivasi dan kreativitas belajar siswa agar
lebih tertarik dalam pembelajaran matematika, dimana pembelajaran etnomatematika
menciptakan proses belajar yang bersentuhan secara langsung dengan budaya lokal berupa
sulam pita.

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas matematika pada
pembuatan sulam pita yang ada di rumah produksi Umita Collection Nglegok Blitar. (2)
Untuk mengetahui konsep matematika pola dan motif sulam pita yang ada di rumah
produksi Umita Collection Nglegok Blitar pada materi geometri dan geometri transformasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  jenis etnografi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan
subjek penelitian berupa pemilik dan dua karyawan lepas rumah produksi. Dalam
menganalisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat aktivitas matematika berupa
menghitung, mengukur, menentukan lokasi, mendesain, dan menjelaskan pada pembuatan
sulam pita. Aktiviitas menghitung terliat pada kegiatan menentukan jumlah alat dan bahan
menyulam dan menentukan estimasi waktu pengerjaan sulaman. Aktivitas mengukur
terdapat pada kegiatan mengukur panjang dan lebar pita, diameter midangan, dan luas
minimal kain yang digunakan dalam menyulam. Aktivitas menentukan lokasi terdapat pada
penentuan jarak dan posisi antar motif sulam pita. aktivitas mendesain terdapat pada proses
penggambaran motif sulam pita menggunakan konsep geometri matematika berupa titik,
garis vertikal, garis horisontal, garis lengkung, sudut, lingkaran, elips, dan persegi.
Aktivitas menjelaskan terdapat pada keterangan narasumber terkait logika matematika P
— Q dan -P — —Q pada kegiatan mengukur jarak motif dan estimasi waktu pengerjaan,
serta menjelasan konsep geometri dan geometri yang terdapat pada sulam pita. (2) Konsep
matematika materi geometri yang ada pada pola dan motif sulam pita adalah titik, garis
(ruas garis, sejajar, dan tegak lurus), sudut (lancip, siku-siku, tumpul, berpelurus, dan
refleks), dan bangun datar (kurva, persegi, lingkaran, dan elips). Sementara Konsep
matematika materi geometri transformasi yang ada pada pola dan motif sulam pita adalah
translasi, refleksi (terhadap sumbu X, Y, dany = x), rotasi, dan dilatasi.
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ABSTRACT

The thesis entitled ""Ethnomathematics in the Making of Ribbon Embroidery
Patterns and Motifs at the Umita Collection Nglegok Blitar Production House" was
written by Luthfi Nur 'Afifah, NIM. 12204183194. Tadris Mathematics, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Tulungagung State Islamic Institute, supervisor Dra. Hj.
Umy Zahroh, M. Kes., Ph. D.
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This research is motivated by the influence of globalization which results in
homogeneous uniformity and shifts the original culture, one of which is ribbon embroidery
which until now there are still few enthusiasts who are engaged in this culture, especially
among the youth who are the main forerunners in the development of Indonesian culture.
This is the basis for the need for the preservation of ribbon embroidery culture, one of
which is through ethnomathematical-based learning. The existence of a learning process
using ethnomathematics, is a new form for educators in increasing students' motivation and
creativity to learn to be more interested in learning mathematics, where the form of
ethnomathematics learning creates a learning process that is in direct contact with local
culture in the form of ribbon embroidery.

The aims of this study were (1) to determine the mathematical activity of making
ribbon embroidery at the Umita Collection Nglegok Blitar production house. (2) To find
out the mathematical concepts of ribbon embroidery patterns and motifs at the Umita
Collection Nglegok Blitar production house on geometry and transformation geometry.

This study uses a qualitative ethnographic approach. The data collection techniques
used were observation, interviews, and documentation, with the research subject being the
owner and two freelance employees of the production house. In analyzing the data using
data reduction, data presentation, drawing conclusions and verification.

The results showed that (1) There are mathematical activities in the form of counting,
measuring, determining the location, designing, and explaining. Counting activities can be
seen in the activity of determining the number of tools and materials for embroidering and
determining the estimated time for embroidery. The measuring activity is in the activity of
measuring the length and width of the ribbon, the diameter of the midangan, and the
minimum area of the fabric used in embroidery. The activity of determining the location is
found in determining the distance and position between ribbon embroidery motifs. Design
activities are in the process of drawing ribbon embroidery motifs using mathematical
geometric concepts in the form of points, vertical lines, horizontal lines, curved lines,
angles, circles, ellipses, and squares. The explanation activity is found in the information
from the resource persons regarding the mathematical logic of P — Q and —-P — —Q in the
activity of measuring the distance of the motif and the estimation of the working time, as
well as explaining the concepts of geometry and geometry found in ribbon embroidery. (2)
The mathematical concepts of geometric material in ribbon embroidery patterns and motifs
are points, lines (straight, parallel, and perpendicular), angles (taper, right, obtuse,
straightened, and reflex), and flat shapes. (curve, square, circle and ellipse). Meanwhile,
the mathematical concepts of transformation geometry in ribbon embroidery patterns and
motifs are translation, reflection (towards the X, Y, and y = x axes), rotation, and dilation.
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